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KATA PENGANTAR

Fu ko syabkur dipaniathan kehadapan Tda Sang Hyang bidbi
basa Tuban Yarng  Mebs Fes  ates  kerunia-MNya  vang  telah
dilimpahkarn sehinggae naskah tari dan karya  tari ind dapat

diselesaiban tepat pada waktunyvea. Naskah teari dan karya tari

ini disajikan untuk memenuhl persyaratan wiian akhir tingkat
sariana Fakultes Kesenian Institut Serni Indonesia.

Terweiwdrnys gerapan ind berkat adanys dorongan dari
berbagai pihak baik berops materisl maupir spiritual. Untuk
tw pada keseompatan ind perkenanlah penata tard  menguoaphkan
terimea kasih kepacda @

1o Bapak I Weayars Dana o B.5.7T. selaku konsultan vtama yang
telal bBanyvak  mesmbimbing  dan memberi pengarahan dalam
penul isan maupn gavapan demi  terlaksananyve  kRaryva  terd

dar naskab tari.

2. Bapak AnakofAgung Putrs Negara, S.8.7. selaku  konsultan
bedus yvang telah banyal membimbing dan memberi pengaraban
dalam perulisan maupun garapan demi  terlaksananya  karya
Lari dan naskal teorri.

. Thuw Dra,. Darurd seleabu dosen pembimbing studi,

4. Sadara I Gusti NMowrah Adnyvana, selakw penata iringan dan

rekarierekar penari arba penataih yang dengan sepenub hat i

mebuarighan waktunya urcbul membantu dalam garapan ind.

S Bapedi, Thu, Kaekak dan Gdik  tercinta  vang  dengan setia
mendoakan den membarte pembiavaan yvang dibutuhkan hing
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tereelesailbarnmyea bkearyve teard dnd.

Fermate  tearil dugs merigpacapk e berimas kasih vang

sehesar—besarnya  kepada  =semaa pdbak yang tidak dapat

disebuthansaty per satu balk secara langswrng  maupuan bidak
Yargewrg telab dkat  menduakang chersy mexm ke k@ Erery el
masukar-masukan yang sangat berguna hinggs terwujudnya karya
tari indl. Meskipun karya tafi indi  belum dapat dikatakén
meErcEpal sempmuna tetapl penalta tari  berharap  agar  karya

terd And depat bermanfast dan wuntuk  mengembaearicioan & 60

.

klmsuenysa seni barl o untuk

st dnd mauparn merdatang.

Koaurd. ey scar i babwakarya  tari i brary alk

kelurarngannys,, maka  dari it dengan senarng  batl  penata
Barapkan kritik  dan sarar  yang bersifat  membengun guna

peningkatan—peningkatan karya tari selanjutnya.

iid
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RINGKASAN

TANDI NG
Oleh
I GUSTI AYU SUASTARI
Karya tari yang digarap ini bertemakan "Peperangan"
vang diangkat dari bukn cerita Mahabarata yang

berjudul S8ebuah Perang Dahsyat di Medan Kurukshetra. Secara

ringkas peperangan ini diungkap berawal dari kembalinfa
Pandawa dari pengasingan selams dua belas tahun di hutan
rimba raya ke Hastinapura, untuk meminta wilayahnya kembali.
Hal ini tidak mendépat peréetujuan dari pihak Kaurawa.
Kaurawa menginginkan kerajaan Hastinapura tidak terpecah
atan tidak terbagi. Ini berarti di Hastinapura hanya ada
satu kerajaan. Apakah salah satu keluarga Kaurawa atau
Pandawa vang akan menjadil raja, dengan demikian salsh satu
harus kalah, maka terjadilan perang Bharatayudha.

Pada saat 1ini akan mencobas menggarsp lewat gerak
pengembangan gerak tari Topeng Keras, tari Tarunajaya

dan kekembangan Pencak Silat. Cerita ini 2akan disajikan

dalam bentuk dramatik. Dramatik bernafaskan tradisi Bali
vang dikembangkan dan divariasikan. Bentuk garapan sudah
mendapathkan pengolahaﬂ pada aspek ruasng, gersak dan waktu.
Tanding dalam garapan_ini dapat diartikan peperangan,
perlawsnan dan pertarungan. Daslam hal ini penata menampilkan

gerak perang yaitu antara adipati Karna dan Arjunas serta

vi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG DAN ORIENTASI GARAPAN
Sebuah karya tari merupakan salah satu wuiud penuangan

rasa dan imajinasi penata tari, dengan segala kemampuan
untuk mengekspresikan maksud dan gagasannya. Tari sebagai
salah satu karya seni mengandung arti yang sangat dalam-baik
bagi perkembangan seni budaya maupun masyarakat.

( beorang penata tari dalam berkarya tari bermula dari
ide

vang diyakini, kemudian diungkapkan lewat gerak dibantu

oleh sejumlah pengetahuan sebagai sarana penopang
keberhasilan dalam berkarya sesuai dengan kemampuan
kreativitas penatanya. Pada hakekatnya pengertian

kreativitas tari adalah melatih, mendidik daya kreativitas
untuk diungkapkan dalam gerak.l ~Unsur kreativitas bagi
seorang penata tari berkaitan erat dengan daya cipta vang
sangat dalam untuk mewuiudkan idenya kedalam bentuk garapan
tari. Dalam berkarya tari, seni menghantarkan dari dunia
keagungan estetis dan berada dalam dunia vyang mempunyai
makna kehidupan. Seni tari sebagai acuan utama dalam KkKonsep
seni merupakan upaya untuk merintis dalam berkarya.z

Berdasarkan pendapat Y. Sumandivo Hadi dan Pranjoto

ly. Sumandivo Hadi, Pengantar Kreativitas Tari

(Yogyakarta : Akademi Seni Tari Indonesia Yogyakarta, 1983,
p.1,

2Pranjoto Setijoatmoio, Bacaan Pilihan Tentang Estetika
(Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayvaan Jakarta,
1888), p.2.
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setijoatmoijo merupakan dorongan untuk menggarap sebuah karya

tari, vyang berjudul " tanding " Ceritera vang akan
ditampilkan bersumber dari buku epos Mahabharata Vang
berjudul bebuah Perang Dahsyat di Medan Kurukshetra.®

Secara ringkas ceritera peperangan ini diungkap berawal dari
kembalinya Pandawa dari pengasingan selama cdua belas tahun
di hutan rimba ke Hastinapura, untuk mewminta wilayahnya
kembali. Hal ini tidsk mendapat persetujuan dari pihak
Kaurawa. Kaurawa menginginkan kerajaan Hastinapura tidak
terpecah atau terbagi. Ini.berarti di Hastinapura hanya ada
satu kerajaan. Apakah salah satu keluarga Kaurawa atsu
Pandawa yang akan menjadi raja, dengan demikian salah satu
harus kalah, maka terjadilah perang Bharatayuda. Dalam
garapan ini penata tari wengambil 'sebsagian kecil ceritera
perang Bharatayuda vyaitu perang 'antara Senopati Karna
dengan Senopati Arjuna. Pengembangan gerak berpijak pada
tari tradisi Bali dan arah pengembangannya ke dramatik

dengan karskter tari Topeng Keras, Tarunajaya dan

kekembangan Pencak silat. Dengan demikian bentuk garapan ini

akan mendapat pengolahan pada aspek ruang, gerak dan waktu.

B. DASAR PEMIKIRAN
1. Konsep Garapan Tari
a, Tema Tari : Peperangan

Peperangan dalam garapan ini berasal dari kata perang

3Nyoman 5. Pendit, Mahabharata Sebuah Perang Dahsyat di
Medan Kurukshetra (Jakarta : Bharata Karya Aksara, dJakarta,
1880), p. 287 - 292.
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mendapat awalan pe dan akhiran an. ;Perang berarti tempur
antara dua tokoh. Jadi peperangan berarti pertempuran gntara
pasukan =satu dengan pasukan yang lain. Dalam hal ini antara
pasukan Kaurawa dengan pasukan FPandawa. Dalam garapan ini
penata tari mengungkapkan perang antara Senopati Karna
melawan Senopati Arjuna serta perang antara prajurit Kauraw%
melawan prajurit Pandawa. Karna bernasib malang akhirnya
tewas akibat kena anak panah Arjuna.

Berdasarkan kisah tersebut diatas akan dituangkan ke
dalam garapan tari tradisi Bali yang divariasikan dengan

aspek lain. Peperangan sebagai tema dalam garapan ini

dikutip dari buku ceritera Mahabharata Gugurnya

Mahasenapati Bala Tentara Kaurawa. Dalam garapan iri tidak

menutup kemungkinan untuk berorientasi pada sumber-sumber
vang lain berupa pengamatan di luar dari tari tradisi Bali
kemudian diolah menurut daya kreativitas yang dimiliki.

b. Judul Tari : Tanding

Menurut Soewojo Wojowasito dalam bukunva Kamue Kawi

(diawa RKuno) Indonesia, bahwa tanding diartikan bandjng.4

Tanding dalam tema garapan mempunyai arti perang. Penata
tari akan mencoba menggarap lewat gerak, yang diambil dari
salah satu adegan ceritera Mahabharata, yvaitn
peperangan antara Senopati Karna melawan Ariuna | serta
peperangan antara prajurit Kaurawa melawan prajurit Pandawa.

Dengan judul tersebut diharapkan bisa mencerminkan tema dari

4Soewojo Wojowasito, Kamus Kawi(djawa Kuno) Indonesia
(Malang : Team Publikasi Ilmiah Fakultas Keguruan Sastra dan
Seni, Malang, 1970), p. 2B5.

)
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garapan yang akan disajikan.

c. Tipe Tari : Dramatik

Dalam garapan ini akan ditampilkan gerak-gerak vyang
mengandung kekuatan, ketegangan dan keteguhan. Dengan tipe

dramatik akan memusstkan perhatian pada tanjakan emosinya.

Pada dasarnya garapan ini menampilkan tokoh tertentu yaitu
Senapati Karna dengan Senapati Arjuna, kehadiran ini
sewaktu-waktu dimunculkan nsmun tidak menampilkan alur

ceritera, tetapi lebih menitikberatkan pada pengolahan
gerak, ritme dan suasana.

d. Mode Penyajian : Simbolis

Berangkat dari bentuk yang tidak memerlukan penokohan
vang memiliki karakter tertentu, kehadiran tokoh hanya
memperielas suasana yang dimaksud dan lebih menitikberatkan
pada penuangan ide dan imajinasi yang berupa emosi pribadi
lewat penari. Pada pengertian simbol@s tidak terlalu nyata
tetapi ada tahda tertentn vang diungkapkan lewat gerak
tubuh.5 Tanda vang dimaksud disini adalah tokoh tidak hanya
ditampilkan oleh dua orang saja, tatapi penari vyang lain
juga pernah menampilkan kedua tokoh tersebut secara
bergantian yang diungkapkan lewat gerak.

e. Konsep Iringan

Iringan yang dipakai untuk membantu mengungkapkan karya

tari ini akan menggunakan iringan hidup vyaitu gending
5

Jacqueline Smith, Komposisi Tari : Sebuah Petunjuk

Praktis Bagi Guru, diterjemahkan oleh Ben Suharto

(Yogyakarta : ITkalasti, 1985), p. 29.
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Gegilakan Bali yasng menggunsksan. instrumen Jsws digabing
dengan beberapa instrumen Bali. Instrumen Jawa seperti
saron demung, Saron penerus, bonang penerus, kenong Japan,
kempul dan gong. Sedangkan instrumen Bali seperti : kendang,
cengeeng kopyak dan ketuk. Cars memukulnya dsri gsbungsn
kedus instrumen tersebut seperti memukul gamelan Bali yaitu
gamelan Gong Gede. Menggunakan beberaps instrumen Jawa
dimaksudkan sebagai pengganti instrumen Gong Gede vysang ada
di Bali.

Musik sebagsi ilustrasi taril-adalah musik tari vyang
dalam penyajiasnnya hanys bersifat ilustrasi vaitu hsanys
sebagai penopang suassna ssja. Jika dilihat dari suasans
vang dibawaksnnya, tari dgn musik tampsk sangat ersat
hubungannys dan menopang sekali suasana vang dimaksud.8 Padsa
garspan ini membutuhkan kekompakan gerak dengan iringan
sehingga'teroapai dinamika serta memberi tekansn-teksnan
pads bagisn tertentnu.

f. Konsep Tats dan Teknik Pentas

1. Jumlah Pensari

Dplam garaspsn ini pensts tsri menggunskan tujuh orsasng
penari putri. Adspun dus tokoh berperan sebagai senapsti
Karna dan senspsti Arjuns, dus tokoh tersebut tidsk hsanya
ditampilkan oleh dua orsng saja melainkan ketujuh penari

pada waktu-waktu tertentu dapat ditampilkan - tokoh tersebut

secara bergantian yang diungkapkan lewat gersk. Dalam
6
I Wayan Senen, " Pengetahuan Musik Tari Sebusah
Pengantar" (Yogyskarta : Akademi Seni Tari Indonesis,

Yogysksrtas, 1983), p.4.
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garapan ini saksn wmensmpilksn gerak putrs keras vang
ditarikan oleh pensari putri.
Z. Arens Pentas
Tempat pementasan menggunaksan panggung prosinium.
Penataan gerakdan keluar masuk penari disesusikan dengan
bentuk panggung tersebut karena penstasn hanys sds dari satu
arah yaitu dari arsh depan. :
3. Tata Riss
Dalam garspan ini pensri memakai riss panggung yaitu untuk
memperjelas dan mempertajam garis wajah dengan harapan
penegasan garis wajah akan memperjelas ekspresi yang diwnjudkan
lewat gersk maupun ekspresi wajah. Karens dslsam garapan ini
tidak menampilkan tokoh tertentu, penajsman stau penegasan
garis wajah dengsn tata rias agsr lebih mendukung suasana yang
ditampilkan. Adapun hiasan kepala'yang dipakai sntara 1lain

udeng prade, petitis, subeng, dan bunga imitssi.

4. Tata Bussans

Busana dslsm gsrspsn tari adalsah ditujukan sebsgsi
pendukung dan yang terpenting adalsh kehadirsn busans atsu
kostum tidak mengganggu gerak. Tidak merussk suasans yang
diinginkan sehinggs garapsn tsri ini dapat disajikan secars
utuh. Bussna yang dipsksi bersumber dari bussans tari tradisi
Bali yaitu : busans tari Tarunajays vang skan dikembangksn
desainnysa. asdapun perlengkspsn busana vang " dipsksi antara

lain : celana hitam, baju hitam, badong pradsa, gelang ksns,

tutup dada, badong lanying, setagen hitam, ksncut prada,

kain prada, setewel, dan kain hitsm putih (kain poleng).
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5. Dekor .

Menggunakan layar belakang siklorama dan beberapa trap
(level), bagian introduksi mengguﬁakan siklorama dan untuk
adegan selanjutnys menggunakan back drop (layar belakang
hitam)

6. Tata lampu

Tata lampu dalam sebuah garapan ini sangat
dibutuhkan sebagai penyinaran karena dengan menggunakan tata
lampu lebih mudah membentuk suasana vang diinginkan ‘pada
adegan adegan tertentu. Pada adegan introduksi menggunakan
strip light merah dan general light, gerak rampak
menggunakan spot light dan pada saat peperangan menggunakan
strip light merah.

2. Tujuan dan Sasaran
Garapan ini merupakan salah  satu persyaratan untuk

mengikuti ujian tugas akhir dalam jenjang program S-1
Komposisi Tari Jurusan Seni Tari Fakultas Kegenian Institut
Seni Indonesia Yogyakarta. Di samping itu Jjuga bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan penata taridalam mewujudkan
tari serta mengembangkan potensi kreatif penata vang
diharapkan dapat menghasilkan karya tari vang berbobot,
Dalam melakukan gerak-gerak tari tidak harus selalw
mengikuti dasar gersk yang ads tetapi dapat pula dilakukan
dengan cara mencari kemungkinan pengembangannya. Dengan
mencoba berbagai eksperimen yang dapat menambah keyakinan
penggarap dalam mewuiundkan berbagai bentuk tari. Dengan

demikian memahami pula nilai-nilai yang terkandung dalam

ceritera Mahabharata. Di samping itu Jjuga ingin menambah
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volume pembendsharasn karys tari Bali dewsss ini  dsn
diharapkan msampu berkomunikasi dengan penonton. Sasaran
utama yang hendak dicspsi dalsm penggsrspsn tari ini
merupakan keinginan untuk menyajikan kesenisn tradisionsl
dalam pols garspsn baru, sesuai dengsn kemampuaﬁ vang
diperoleh selama belsjsr. Di samping itu dengsn terciptanys
garapan ini akan bermsnfsat bagi penikmat pads.  umumnys dan
penats tari khususnyas,  jugs  ikut melestarikan dan
mengembangkan tari tradisional ysng ada, sehinggsas tasri Bsli
agar lebih memasyarskat.
C. TINJAUAN PUSTAKA

Adapun tinjausn pustaska yang pensts tari gunaksn
sebagsi pedoman stan pegangan dalam garapan tari ini terkait
secara langsung adalsh:

Nyomsn S. Pendit, Mshsbharsta : Sebush Persng Dahsyst

di Medan Kurukshetra. Jakarts : Bhratars Karys Aksara 1980.
Buku ini memberi dorongsn dalam berkarys tari. Kissh epos
Mahsbharata yang melukisksn kejadian, peristiwa, pokok
Ipersoalan dan berbsgsi kéterangan tentang keadasn
lingkungan. Melihat dari wataknys kedua tokoh vaitu Karns
dan Arjuna sedsng mengsdu kesaktian dalam berpersng. Dengan
membaca ceriters Mshabhsrata tersebut, penata tari tertarik
dengan 1isi ceritera tersebut terutsms pepersngasn Karns
melawan Arjuna serts preperangan antara prajurit Ksuraws

melawan prajurit Pandaws, pensats tari skan mencobsa menggarap

lewat gersk.

Jacqueline Swmith, Komposisi Tari: Sebush petunjuk
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Praktis Bagi  Guru, terjemshan Ben Suharto, 5.8.7T.
Yogyskarts, Iklasti, 1985. Buku ini memust petunjuk dan
pedoman dalam lsngkah mempelajsri proses pembentuksan gerak,
evalussi gersk melslui motif, perass maupun gugus gersk yang
kemudisn dirangksi menjadi kalimat vang dirasskan.
Sebenarnya dalam buku ini sangat sistemstis dalam
pengelompokan gerask tertentu, tinjauan gerak dipandang dari
beberspa kemungkinan dihubungkan- dengan komposisi vang
dikelompokkan dslam konstruksi sampai pads penyajian tari
dihadapsn penonton.

I Wayan Senen, S.S.T. "Pegetshuan Musik Tari Sebush
Pengantar". Yogyskarts: Akademi Seni Tari Indonesia. Pasads
dasarnya sebush pensmpilan hssil karys seni tari merupsksn
unit yasng terdiri dari beberaps aspek yaitu musik, mike up,
kostum, lighting, tempst pertunjukan dan lsin-lain. Dalam
berkarya tari musik dengan tari merupskan satu kesstuan utuh
vang hubungannys ssngst erat. Penampilsan sebusah tari
merupakan satu penampilsn karysa seni vang bersifat

dwitunggsl.

La meri,  Komposisi Tari : Elemen-Elemen Dasar.

Terjemshan oleh Soedarsono, Yogyakarts : Aksdemi Seni Tsari
Indonesia 1975. Buku ini psads dasarnya berisi tuntunsn bagi
seorang penata tari dalam mengolsh tari. Dalam hsl ini
dikenslksn tentsng sspek komposisi, dari peﬁgenalan dessin
lantai, desain gersk, desain musik, dessin stss dan dessin

dramstik.

Sumsndiyo Hadi, S.S.T. Pengantar Sneahigiﬁgg_Tari.

Akademi Seni Tari Indonesia, 1983. Memust tentang, seseorang
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penata tari dalam berkarya tari bermula dari ide vang
divakini kemudian diwujudkan ke dalam gerak, serta geijumlah
pengetahnan yvang dapat menopang dalam berkarya tari. Unsur
kreatif bagi seorang penata tari telah berkaitan erat dengan
adanya daya cipta yang sangat dalam. Dengan adanya ide vang

sudah ditetapkan atau diyakini maka dalam garapan ini bisa

terwujud sesusi dengan ide garapan.

1n
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